BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap term tadabbur, tatakkur, dan ta’gilun
dalam Al-Qur’an melalui analisis a/-Wujuh wa an-Nazair , Taraduf dan
Semantik Al-Qur’an, serta pandangan dari Ibn ‘Asyur dan Thabathaba’i,
penulis mendapatkan kesimpulan bahwa term tadabbur, tatakkur, dan ta’qilin
dalam Al-Qur’an memiliki korelasi saling melengkapi dalam membentuk
proses spritual dan intelektual ummat islam.

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap tiga term tersebut,

penulis mendapatkan beberapa temuan sebagai berikut:
Pertama, para ulama sepakat mengenai a/-wujuh sebagai keragaman makna
pada sebuah kata, sementara an-Nazair  terdapat ikhtilaf dalam
mendefinisikannya. 7adabbur memiliki makna dasar belakang atau akhir.
Dalam konteks Al-Qur’an makna dasar tesebut berkembang dan
menghadirkan enam wujuh, yaitu az-Zuhru, ad-din al-batl, ‘aqibu as-syai’, az-
zahab, al-gabir dan at-tafakkur. Adapun taraduf term tadabbur, peneliti
setidaknya menemukan lima sinonim dari term ini yaitu at-tawassum, at-
taammul, at-tama’un, tabassara, dan at-tatakkur. Weltanschauung dari
tadabbur, yang menjadi tujuan utama dalam kajian semantik Al-Qur’an,
berfungsi sebagai sarana bagi siapa pun, tanpa memandang latar belakang,
untuk mendekati Al-Qur’an. Tujuan dari pendekatan ini adalah memperkuat
keimanan serta memperoleh pelajaran dan hikmah yang terkandung dalam Al-
Qur’an..

Kedua, tafakkur juga memiliki makna dasar yaitu mengarahkan atau
pikiran, makna ini berkembang hingga muncul tiga wujuh, yaitu tafakkur bi
‘ainihi, i’tibar, dan muhasabah. Sedangkan taraduf dari lafaz ini, peneliti
menemukan lima sinonim yakni tabassara, tadabbur, tazakkur, taammul dan
tama’un, lafaz-lafaz ini peneliti temukan dalam kitab Mu’jam al-Hadi fi al-
Mutaradifat wa  al-Mutajanisat  karya Juli Murad. Selanjutnya
weltanscahuung dari term tafakkur dalam Al-Qur’an yaitu tafakkur sebagai
upaya mendorong manusia untuk menggunakan akal dalam memahami
ciptaan Allah, dan tidak hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga
memperdalam keimanannya.

Ketiga, term fa’qilun memiliki makna dasar berupa akal atau
mengikat, wujuh dari term ini berjumlah yaitu a/-fahm, dan as-sidgq.
Sementara taradufdari ta’qilun, dalam kitab Juli Murad terdapat enam yaitu
tabassara, taammul, tama’un, tazakkur, tadabbur, dan hilm. Kemudian
weltanscahuung lafaz ini adalah term ta’qilun dalam Al-Qur’an tidak hanya
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aktivitas berpikir secara rasional, tetapi juga mengandung dimensi tanggung
jawab moral dan spritual manusia dalam memanfatkan akalnya.

Keempat, persamaan dari ketiga lafaz ini yaitu dalam segi fungsional,
ketiganya mengandung perintah, baik secara eksplisit maupun implisit, untuk
menggerakkan akal dan hati sebagai instrumen utama dalam memahami ayat-
ayat Allah, baik yang bersifat qauli (wahyu) maupun kauni (fenomena
ciptaan). Ketiganya juga berperan signifikan dalam membentuk kesadaran
spiritual dan rasional secara menyeluruh, serta mendorong seseorang agar
tidak hanya menerima ajaran secara tekstual, tetapi juga merenungkan dan
menghayati maknanya secara mendalam.

Kelima, perbedaan dari tiga term ini adalah dalam objek perhatian,
pendekatan berpikir, khitab (sasaran), serta tujuan yang ingin dicapai.
Tadabbursecara khusus berfokus pada perenungan terhadap teks wahyu, yaitu
Al-Qur’an, dan perintah term ini secara umum ditujukan seluruh kaum
mukmin. Adapun fafakkurlebih mengarah pada perenungan terhadap ciptaan
Allah dan fenomena alam, yang berfungsi sebagai sarana untuk menyadari
kebesaran serta kekuasaan-Nya, sekaligus menumbuhkan sikap syukur dan
keimanan, tafakkur dalam Al-Qur’an umumnya ditujukan kepada ulul albab,
yaitu individu yang memiliki kedalaman akal dan kemurnian hati.

Sedangkan ta’gilun merupakan aktivitas pemanfaatan akal secara
rasional dan logis guna memperoleh bukti kebenaran, baik yang bersifat
tekstual maupun empiris, Sementara itu, za’qilin lebih bersifat umum dan
sering kali berfungsi sebagai teguran bagi mereka yang tidak memanfaatkan
akalnya dengan baik.

. Saran

Dalam analisis mengenai term tadabbur, tafakkur, dan ta’gilun dalam
Al-Qur’an dengan menggunakan tiga pendekatan, yaitu taraduf, al-wujuh wa
an-Nazair dan semantik Al-Qur’an, penulis menemukan adanya persamaan
sekaligus perbedaan antara tiga metode tersebut. Pendekatan faradufulama
berbeda pendapat tentang adanya sinonim dalam Al-Qur’an, pendekatan a/-
Wujuh wa an-Nazair secara spesifik meneliti satu istilah dalam Al-Qur’an
guna memahami makna kata tersebut dalam berbagai konteks ayat yang
mengandungnya. Sementara itu, pendekatan Semantik Al-Qur’an bertujuan
untuk mengidentifikasi suatu konsep secara komprehensif yang terkandung
dalam kata kunci tertentu di Al-Qur’an.

Dengan berakhirnya penelitian skripsi ini, masih terdapat banyak
celah yang bisa diteliti kembali untuk menemukan persamaan dan perbedaan
dari tiga term di atas, setelah peneliti melakukan analisis dengan
menggunakan tiga analisis di atas, penulis merekomendasikan agar penelitian
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selanjutnya untuk ditinjau dari segi a/-furuq al-lughawiyah. Dengan demikian
bisa ditemukan secara jelas mengenai penggunaan dari ketiga term tersebut.
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